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Diterima: 24 Desember 2024 Penelitian ini bertujuan untu1.< menguji dampak pemberign tepung jahe pada pakgn
Disetujui: 29 Januari 2025 terha(.iz.ip pertuml?uhan df'ir} tlpgkat kelangsungan hlqup ikan mas (Cyprinus carpio).
Dipublish: 30 Januari 2025 Penelitian eksperimental ini dilakukan selama 40 hari di Laboratorium Basah, Universitas

Madako Tolitoli, Sulawesi Tengah, menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK).
Empat perlakuan dengan tiga ulangan diterapkan, dengan perbedaan dosis tepung jahe
sebagai faktor utama. Perlakuan tersebut meliputi: tanpa tepung jahe (kontrol/PO),

*Corresponding author: penambahan 3,75g (Pl), 5,5g (P2), dan 7,5g (P3). Hagil penelitian menunjukkan bahwa

o, penambahan tepung jahe berpengaruh terhadap peningkatan bobot mutlak dan
kelangsungan hidup ikan mas. Perlakuan P3 (penambahan 7,5g tepung jahe) memberikan

hasil terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan mas.

E Kata Kunci : Bahan herbal; kelangsungan hidup; senyawa bioaktif

This is an open access article

pnder the CCBY license | ABSTRACT
This study aims to test the impact of ginger flour in feed on the growth and survival rate of
carp (Cyprinus carpio). This experimental study was conducted for 40 days in the Wet
Laboratory, Madako University Tolitoli, Central Sulawesi, using a Randomized Block
Design (RAK). Four treatments with three replications were applied, with different doses of
ginger flour as the main factor. The treatments include: without ginger flour (control/PO),
the addition of 3.75g (P1), 5.5g (P2), and 7.5g (P3). The results showed that the addition of
ginger flour affected the increase in absolute weight and survival of carp. Treatment P3
(addition of 7.5g ginger flour) gave the best results in increasing the growth and survival of
carp.
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PENDAHULUAN

Ikan merupakan sumber makanan populer di masyarakat karena kandungan proteinnya
yang tinggi, penting untuk gizi manusia. Permintaan ikan terus meningkat seiring
pertumbuhan populasi. Oleh karena itu, budidaya perikanan menjadi sumber ekonomi
penting yang dikembangkan secara berkelanjutan. Ikan mas (Cyprinus carpio) adalah salah
satu jenis ikan air tawar yang bernilai ekonomis tinggi. Ikan ini mudah beradaptasi,
dipelihara, dan cepat dipanen (Supriatna, 2013).

Pertumbuhan ikan optimal jika diberi pakan bernutrisi baik, yang tidak hanya
mendukung pertumbuhan tetapi juga mempertahankan kelangsungan hidup karena
kandungan nutrisi pentingnya (Zulkhasyini dan Andriyeni, 2018). Tumbuhan dapat menjadi
alternatif pakan karena ketersediaannya di alam, sifatnya yang mudah terurai (bio-
degradable), dan ramah lingkungan (Mishara dan Gupta, 2013). Jahe salah satu bahan almai
yang diketahui dapat meningkatkan pertumbuhan ikan (Cristea et al., 2012). Jahe (Zingiber
officinale) dikenal sebagai tanaman obat yang kaya akan berbagai senyawa seperti alkaloid,
flavonoid, polifenol, saponin, steroid, tanin, serat, karbohidrat, vitamin, karotenoid, mineral,
dan antioksidan alami seperti gimgerol, shogaol, dan minyak esensial. Jahe bermanfaat bagi
sistem pencernaan, kardiovaskular, serta memiliki sifat antilipedemik, antihiperglikemik, dan
antitumor. Penelitian dengan bubuk jahe (Arulvasu et al, 2013) menunjukkan bahwa jahe
melindungi sistem kekebalan tubuh ikan, baik seluler maupun humoral, sekaligus
meningkatkan pertumbuhan dan mencegah kematian.

Enzim dalam jahe membantu pencernaan ikan dan meningkatkan kinerja serta
penyerapan makanan (Ripaki et al, 2018). Aroma minyak atsiri jahe merangsang sekresi
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enzim pencernaan, meningkatkan nafsu makan, dan membantu proses pencernaan
(Supriyanto dan Cahyono, 2012). Enzim protease dalam jahe berperan dalam mencerna
protein dan lemak, sehingga penambahan suplemen jahe pada pakan dapat meningkatkan
nafsu makan ikan, sehingga berpotensi dalam meningkatkan pertumbuhan secara optimal.

METODE
Tempat Dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Madako Tolitoli, yang berlokasi di Sulawesi
Tengah. Proses pelaksanaan penelitian berlangsung selama 40 hari, dengan berbagai tahapan
yang telah direncanakan secara sistematis untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Selama
periode ini, peneliti berfokus pada pengumpulan data, analisis, serta interpretasi hasil yang
relevan dengan objek penelitian.

Alat dan Bahan

Penelitian ini menggunakan berbagai alat dan bahan untuk mendukung pelaksanaan
eksperimen dengan tujuan memperoleh data yang valid dan akurat. Alat-alat yang digunakan
meliputi instrumen yang memiliki peran penting dalam pengukuran dan analisis, sementara
bahan yang dipilih merupakan komponen yang menjadi objek atau materi utama yang
dianalisis. Alat dan bahan penelitian terlihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.
Tabel 1. Alat penelitian

No Nama Kegunaan

1 Bak plastik Wadah pemeliharaan

2 Blower aerator Penyuplai oksigen

3 Timbangan digital Pengukur berat atau massa ikan
4 Penggaris Pengukur panjang

S pH meter Pengukur tingkat asam basa
6 Termometer Pengukur suhu

7 DO meter Pengukur oksigen

8 Kamera Dokumentasi

9 Blender Menghaluskan jahe

10 Toples Penyimpanan pakan

11  Saringan halus Mengayak tepung jahe

12  Selang kecil Menyiponan kotoran

13 Pisau Memotong jahe

Tabel 2. Bahan penelitian

No Nama Kegunaan
1 Ikan Mas Organisme uji

2 Tepung jahe Bahan penguji

3 Pakan Pelet Pakan organisme uji

4 Air Media pemeliharaan

Prosedur Penelitian
Persiapan media dan Persiapan Hewan Uji

Penelitian ini menggunakan 12 bak plastik berdiameter 40 cm yang masing-masing
diisi 15 liter air. Bak-bak tersebut dibersihkan terlebih dahulu, lalu diisi dengan air PDAM.
Untuk membersihkan air dari bakteri, ditambahkan 1 hingga 2 tetes metilen biru.
Selanjutnya, aerator digunakan untuk meningkatkan kadar oksigen terlarut dalam air.
Penelitian ini, 120 ekor ikan mas (Cyprinus carpio) dengan ukuran 5-7 cm dan berat rata-rata
2-5 gram per ekor digunakan sebagai hewan uji. Setiap perlakuan menggunakan 10 ekor
ikan. Sebelum ditempatkan di kolam pemeliharaan, ikan-ikan tersebut diaklimatisasi dan
dipuasakan selama satu hari (Fajriyani et al., 2017).
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Persiapan Pakan dan Pemberian pakan

Penelitian ini menggunakan pakan pelet 781-1 yang memenuhi standar SNI 7548:2009.
Metode penyiapan pakan dengan tambahan jahe mengikuti teknik yang dijelaskan oleh
Robiansyah et al. (2018). Prosesnya dimulai dengan membersihkan jahe segar yang dibeli dari
pasar, lalu dipotong kecil-kecil agar mudah dihaluskan dengan blender. Jahe yang telah
dipotong kemudian dijemur di bawah sinar matahari selama sehari hingga kering.

Setelah kering dan menjadi tepung, jahe ditimbang secara digital sesuai dengan dosis
perlakuan yang telah ditentukan, yaitu 3,75 g, 5,5 g, dan 7,5 g. Tepung jahe ini kemudian
dicampurkan secara bertahap ke dalam pakan dengan tambahan 900 ml air hingga
tercampur merata. Campuran pakan dan jahe ini selanjutnya dicetak menggunakan alat
pencetak pakan, lalu dijemur kembali selama dua hari. Setelah benar-benar kering, pakan
yang telah dicampur jahe disimpan dalam toples hingga waktu pemberian.

Selama penelitian, ikan mas diberi pakan dengan dosis 5% dari berat badan mereka.
Artinya, pakan yang diberikan telah dicampur dengan tepung jahe sebanyak 5% dari berat
awal ikan mas. Pemberian pakan dilakukan dua kali sehari, yaitu pada pukul 08.00 dan
16.00 WIB, sesuai dengan metode yang dijelaskan oleh Fajriyani et al. (2017).

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Menggunakan 4 perlakuan dengan 3 kali ulangan, dengan satu faktor pembeda yaitu
penambahan tepung jahe. Dosis yang diberikan mengacu pada penelitian (Fajriyani et al,
2017). Perlakuan yang di lakukan sebagai berikut :
Perlakuan PO: Kontrol (Tanpa penambahan tepung jahe)
Perlakuan P1: Pemberian pakan dengan penambahan tepung jahe 3,75 g/kg pakan
Perlakuan P2: Pemberian pakan dengan penambahan tepung jahe 5,5 g/kg pakan
Perlakuan P3: pemberian pakan dengan penambahan tepung jahe 7,5 g/kg pakan

Parameter Uji

Parameter uji yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pertumbuhan mutlak dan
kelangsungan hidup. Pertumbuhan mutlak diukur untuk mengevaluasi peningkatan bobot
atau panjang organisme selama periode tertentu, mencerminkan efektivitas perlakuan
terhadap pertumbuhan organisme. Sementara itu, kelangsungan hidup digunakan untuk
menentukan persentase individu yang berhasil bertahan hidup selama penelitian
berlangsung, memberikan gambaran tentang tingkat adaptasi dan toleransi organisme
terhadap kondisi lingkungan atau perlakuan yang diberikan. Kedua parameter ini merupakan
indikator penting untuk menilai keberhasilan penelitian dalam konteks pertumbuhan dan
daya tahan organisme. Rumus yang digunakan untuk menghitung pertumbuhan bobot
mutlak (Fajriyani et al, 2017) adalah :

Bobot mutlak (g) = Bobot ikan akhir — Bobot ikan awal

Tingkat kelangsungan hidup ikan dihitung dengan menggunakan rumus (Fajriyani et al,
2017):

Kel hidup (% _ Jumlah ikan akhir penelitian 100%
elangsungan hidup (%) = Jumlah ikan awal penelitian x 0

Kualitas air
Parameter kualitas air yang diamati meliputi pH, suhu, dan oksigen terlarut.
Pengukuran kualitas air dilakukan dua kali, yaitu awal dengan akhir penelitian.

Analisis Data

Data bobot mutlak yang diperoleh akan dianalisis menggunakan ANOVA untuk
mengkaji pengaruh pemberian tepung jahe terhadap pertumbuhan, apabila pemberian tepung
jahe memberikan pengaruh yang nyata maka dilanjutkan dengan uji BNJ untuk mengkaji
perbedaan pengaruh antar perlakuan terhadap respon pertumbuhan.

27



HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan bobot

Pertumbuhan bobot mutlak ikan mas yang dipelihara selama 40 hari menunjukkan
perbedaan yang signifikan (P<0,05) antar perlakuan. Perlakuan P3 (pakan dengan
penambahan tepung jahe 7,5 g/kg pakan) memberikan pertumbuhan terbaik dengan rata-
rata 1,97 g, berbeda nyata dengan perlakuan P2 (5,5 g/kg pakan) yang menghasilkan
pertumbuhan terendah, yaitu 1,06 g. Perlakuan P3 juga berbeda nyata dengan P1 (3,75 g/kg
pakan) dan PO (tanpa penambahan tepung jahe). Sebaliknya, tidak terdapat perbedaan
signifikan antara P2 dengan P1 maupun PO, dan antara P1 dengan PO. Hasil ini konsisten
dengan Grafik 1 yang menunjukkan bobot mutlak tertinggi pada P3 (1,97 g). Temuan ini
mendukung penelitian Ripaki et al. (2018) yang melaporkan pertumbuhan terbaik pada ikan
yang diberi pakan dengan 7,5 g tepung jahe/kg pakan (2,41+0,08%/hari), dan
mengaitkannya dengan senyawa aktif dalam jahe yang memacu pertumbuhan ikan.

1,97 a

P3

Gambar 1. Grafik pertumbuhan bobot mutlak ikan mas
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Meskipun P3 memberikan hasil terbaik, perlakuan PO (tanpa jahe) juga menunjukkan
pertumbuhan yang cukup baik (1,23 g), lebih tinggi dari P1 (1,17 g dan P2 (1,06 g).
Rendahnya pertumbuhan pada P1 dan terutama P2 diduga karena dosis tepung jahe yang
belum optimal. Hal ini sejalan dengan pernyataan Rahim et al. (2023) yang menyatakan
bahwa dosis 3,75 g dan 5,5 g tepung jahe/kg pakan belum cukup efektif meningkatkan
pertumbuhan ikan mas karena kandungan komponen bioaktif seperti gingerol, shogaol,
oleoresin, dan gingeron belum optimal pada dosis tersebut.

Analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan tepung jahe berpengaruh nyata
terhadap laju pertumbuhan ikan mas. Hal ini disebabkan kandungan senyawa penting dalam
jahe, seperti gingerol, shogaol, zingeron, oleoresin, dan minyak atsiri. Saptarini et al. (2022)
menjelaskan bahwa gingerol (4-7%) memiliki aktivitas antioksidan, anti-inflamasi, dan
antimikrobial yang berpotensi meningkatkan nafsu makan, memperbaiki pencernaan, dan
menjaga kesehatan ikan. Shogaol (2-4%) memiliki sifat antioksidan yang lebih kuat. Zingeron
(0,1-0,6%) bersifat antimikrobial. Oleoresin (3-8%) merangsang pencernaan dan penyerapan
nutrisi. Minyak atsiri (1-3%) meningkatkan nafsu makan ikan.

Tingkat kelangsungan hidup

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung jahe pada pakan
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kelangsungan hidup ikan mas. Berdasarkan Gambar 2,
analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan P3 (7,5g) memberikan perbedaan nyata
dibandingkan P1 (3,75g) dan PO (kontrol), namun tidak berbeda nyata dengan P2 (5,5g).
Perlakuan P1 (3,75g) juga tidak menunjukkan perbedaan nyata dengan PO (kontrol).
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Gambar 2. Grafik tingkat kelangsungan hidup

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05)
penambahan tepung jahe terhadap kelangsungan hidup ikan mas. Perlakuan P3 (7,5g)
memberikan nilai rata-rata kelangsungan hidup tertinggi, yaitu 100,00%. Hal ini
mengindikasikan bahwa peningkatan dosis tepung jahe berkorelasi dengan peningkatan
kelangsungan hidup ikan mas dibandingkan dengan kontrol. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Ripaki et al. (2018) yang menunjukkan bahwa penambahan tepung jahe dengan
dosis 7,5g/kg pakan menghasilkan pertumbuhan terbaik pada ikan. Hal ini diduga karena
senyawa aktif dalam jahe, seperti gingerol, shogaol, zingiberene, dan vitamin C, berperan
penting dalam meningkatkan kelangsungan hidup ikan. Perlakuan P2 (5,5g) mencatat nilai
rata-rata kelangsungan hidup 96,67%, diikuti oleh P1 (3,75g) dengan 86,67%, dan terendah
pada PO (kontrol) dengan 80,00%.

Penambahan tepung jahe pada pakan, baik dengan dosis 3,75g, 5,5g, maupun 7,5g,
secara konsisten menghasilkan tingkat kelangsungan hidup yang lebih baik dibandingkan
perlakuan kontrol. Hal ini didukung oleh penelitian Saptarini et al. (2022) yang menjelaskan
peran senyawa-senyawa dalam jahe terhadap kelangsungan hidup ikan. Gingerol (4-7%)
memiliki sifat antioksidan dan antimikroba yang dapat meningkatkan respons kekebalan
tubuh ikan. Shogaol (2-4%) bersifat antiinflamasi yang melindungi ikan dari stres dan infeksi.
Vitamin C (1,5-2,5%) berperan penting dalam meningkatkan sistem kekebalan tubuh,
menjaga integritas jaringan, dan mempercepat penyembuhan luka. Sementara zingiberene
(18-22%) memiliki sifat antibakteri.

Kualitas Air

Hasil penelitian menunjukkan nilai pH berkisar antara 7,80-7,86 (Tabel 3). Kisaran pH
ini tergolong baik dan optimal untuk budidaya ikan mas. Hal ini sesuai dengan penelitian
Wihardi et al. (2015) yang menyatakan bahwa nilai pH yang baik untuk budidaya ikan mas
berkisar antara 6,5-8,5. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai pH selama
penelitian mendukung pemeliharaan ikan mas.
Tabel 3. Pengukuran Kualitas Air Selama Penelitian

Perlakuan Parameter Yang Diamati
Suhu (°C) pH DO (mg/L)
PO 26,3 - 26,4 7,74 - 7,80 6,7-7,8
P1 26,2 - 26,4 7,72 7,76 6,6 - 7,7
P2 26,2 - 26,3 7,60 - 7,72 6,0 -7,7
P3 26,4 - 26,5 7,80 -7,86 6,9-7,8
Optimal 25— 32 L 05-85 5-7
(Makaminan, 2011) (Wihardi et al, 2015) (Saptarini, 2010)

Kandungan oksigen terlarut (DO) selama penelitian berkisar antara 6,9-7,8 mg/L (Tabel
3). Kisaran ini merupakan kandungan oksigen yang optimal untuk pertumbuhan ikan mas.
Hal ini sejalan dengan pernyataan Saptarini (2010) yang menyebutkan bahwa konsentrasi
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oksigen terlarut antara 5-7 mg/L merupakan kandungan yang dianjurkan untuk budidaya
ikan.

Manajemen kualitas air memegang peranan krusial dalam keberhasilan budidaya. Air
sebagai habitat ikan, berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan dan kesehatannya.
Kualitas air yang tidak optimal dapat menyebabkan kegagalan budidaya, sebaliknya, kualitas
air yang optimal akan mendukung pertumbuhan ikan. Kualitas air yang baik merupakan
salah satu syarat penting untuk keberlanjutan produktivitas budidaya yang tinggi (Nasir dan
Khalil, 2016).

KESIMPULAN

Penelitian menunjukkan bahwa penambahan 7,5 gram tepung jahe pada pakan
memberikan hasil optimal dalam meningkatkan pertumbuhan dan tingkat kelangsungan
hidup ikan mas (Cyprinus carpio).
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